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ABSTRACT

This study aims to analyze the level of understanding of the concept of global
warming among 7th-grade junior high school students in Garut Regency. The
method used is a one-shot case study with an instrument in the form of a global
warming comprehension test. The research subjects consisted of 31 students who
had received relevant material in their learning. Data analysis results showed that
no students had a high level of understanding (0%), 13 students were in the medium
understanding category (44%), and 18 students were in the low understanding
category (54%). These results indicate that the majority of students still have a low
understanding of the concept of global warming. This low comprehension is likely
due to less interactive teaching methods and limited learning resources. Therefore,
more innovative learning strategies, such as the use of interactive media and
project-based approaches, are needed to enhance students' understanding of this
environmental issue.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pemahaman konsep pemanasan
global pada siswa kelas 7 SMP di Kabupaten Garut. Metode yang digunakan adalah
one-shot case study dengan instrumen berupa tes pemahaman materi pemanasan
global. Subjek penelitian terdiri dari 31 siswa yang telah mendapatkan materi terkait
dalam pembelajaran siswa. Hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak ada siswa
yang memiliki tingkat pemahaman tinggi (0%), 13 siswa berada dalam kategori
pemahaman sedang (44%), dan 18 siswa berada dalam kategori pemahaman
rendah (56%). Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa masih memiliki
pemahaman yang rendah terhadap konsep pemanasan global. Rendahnya
pemahaman ini kemungkinan disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang
interaktif serta keterbatasan sumber belajar. Oleh karena itu, diperlukan strategi
pembelajaran yang lebih inovatif, seperti penggunaan media interaktif dan
pendekatan berbasis proyek, guna meningkatkan pemahaman siswa terhadap isu
lingkungan ini.

Kata Kunci: tingkat pemahaman, pemanasan global, siswa SMP
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A.Pendahuluan

Pemanasan global merupakan
salah satu isu lingkungan yang paling
banyak dibicarakan pada abad ke-21.
Fenomena ini disebabkan oleh
peningkatan konsentrasi gas rumah
kaca di atmosfer yang berakibat pada
naiknya suhu rata-rata bumi (irma &
Gusmira, 2024).

pemanasan global meliputi perubahan

Dampak dari

ikim yang ekstrem, kenaikan
permukaan air laut, dan gangguan
pada ekosistem. Oleh karena itu,
pemahaman tentang pemanasan
global menjadi sangat penting,
terutama bagi generasi muda yang
akan menghadapi konsekuensi jangka
panjang dari perubahan iklim.

Dalam konteks pendidikan,
pemahaman tentang pemanasan
global harus diperkenalkan sejak dini,
terutama di tingkat Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Siswa
kelas 7 mulai diperkenalkan dengan
konsep-konsep sains yang lebih
kompleks, termasuk isu lingkungan
global. Pemahaman siswa terhadap
konsep ini tidak hanya penting untuk
pengetahuan akademik, tetapi juga
untuk membentuk sikap dan perilaku
yang lebih peduli terhadap lingkungan

(Meldiana, M., & Oktarisa, 2024).

Namun, masih terdapat kendala
dalam proses pembelajaran konsep
pemanasan global di kalangan siswa
SMP. Kurangnya sumber belajar yang
interaktif, metode pembelajaran yang
kurang menarik, serta kurangnya
keterlibatan siswa dalam aktivitas
eksploratif dapat menjadi faktor
penghambat dalam meningkatkan
pemahaman siswa (Sumiyati, 2017).
Selain itu, pengaruh lingkungan
sekitar dan media juga berperan
dalam membentuk pemahaman siswa
terhadap isu ini (Hasbiyati et al, 2024).

Penelitian  mengenai tingkat
pemahaman siswa kelas 7 SMP
terhadap pemanasan global menjadi
penting untuk mengidentifikasi sejauh
mana siswa memahami konsep ini
dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Dengan
melakukan analisis mendalam, dapat
ditemukan strategi yang lebih efektif
dalam menyampaikan materi ini
kepada siswa agar lebih mudah
dipahami dan diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan
metode pembelajaran yang lebih
efektif dalam meningkatkan

pemahaman siswa tentang isu
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lingkungan. Selain itu, hasil penelitian
ini juga dapat menjadi referensi bagi
pendidik dalam merancang
pendekatan yang lebih inovatif dan
menarik agar siswa lebih terlibat
dalam memahami serta mengatasi

permasalahan pemanasan global.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode one-shot case study, yaitu
suatu metode penelitian  yang

dilakukan dengan mengukur
pemahaman siswa setelah diberikan
pembelajaran atau intervensi tertentu
(Herdiyanti & Herda, 2023). Metode ini
dipilih untuk mengetahui gambaran
tingkat pemahaman konsep
pemanasan global pada siswa kelas 7
SMP.

Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes
pemahaman materi pemanasan
global. Tes ini dirancang untuk
mengukur sejauh mana  siswa
memahami  konsep-konsep dasar
terkait pemanasan global, termasuk
penyebab, dampak, serta upaya
penanggulangannya. Tes ini
berbentuk soal pilihan ganda dan esai
pendek yang disesuaikan dengan

tingkat pemahaman siswa kelas 7.

Subjek penelitian terdiri dari 30
siswa kelas 7 SMP di salah satu
sekolah di  Kabupaten  Garut.
Pemilihan subjek dilakukan secara
purposive sampling untuk memastikan
bahwa siswa yang terlibat telah
mendapatkan materi pemanasan
global dalam kurikulum pembelajaran.

Analisis data dilakukan dengan
menggunakan analisis deskriptif. Hasil
tes pemahaman siswa dikelompokkan
ke dalam tiga kategori, yaitu tinggi,
sedang, dan rendah. Pengelompokan
ini  bertujuan untuk mengetahui
distribusi tingkat pemahaman siswa
serta memberikan gambaran tentang
seberapa baik siswa memahami

konsep pemanasan global.

C.Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil tes
pemahaman materi pemanasan
global yang diberikan kepada 31
siswa kelas 7 SMP, diperoleh
distribusi tingkat pemahaman sebagai
berikut: tidak ada siswa yang memiliki
tingkat pemahaman tinggi (0%), 13
siswa berada pada  kategori
pemahaman sedang (44%), dan 18
siswa berada pada  kategori
pemahaman rendah (56%).

Hasil ini menunjukkan bahwa

mayoritas siswa masih  memiliki
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pemahaman yang rendah terhadap
konsep pemanasan global. Hasil
penelitian  ini

sejalan  dengan

beberapa penelitan lain  yang
menunjukkan bahwa pemahaman
siswa tentang pemanasan global
masih perlu ditingkatkan (Zakaria, M.
& Rosdiana, 2018; Alatas & Fauziah,
2020). Faktor-faktor yang
kemungkinan mempengaruhi
rendahnya pemahaman ini antara lain
metode pembelajaran yang kurang
interaktif (Fitria et al, 2023), kurangnya
bahan ajar yang menarik (Camelia et
al, 2023), serta keterbatasan akses
informasi mengenai isu lingkungan di
sekolah (Habibah & Irawan, 2023).

Selain itu, keberadaan 13

siswa dalam kategori sedang
menunjukkan bahwa terdapat
sebagian siswa yang memiliki

pemahaman cukup baik, namun
masih  memerlukan  pendekatan
pembelajaran yang lebih efektif untuk
meningkatkan pemahaman siswa ke
tingkat yang lebih tinggi. Peningkatan
ini dapat dicapai melalui penggunaan
media pembelajaran yang lebih
variatif seperti video edukatif, simulasi
interaktif, serta diskusi kelompok
(Junirianto et al, 2023; Nursyahida,

2024)

Tidak adanya siswa dalam
kategori pemahaman tinggi menjadi
indikasi bahwa perlu adanya
perbaikan dalam metode pengajaran
terkait pemanasan global.
Pendekatan berbasis eksperimen
atau pembelajaran berbasis proyek
dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan pemahaman siswa
secara lebih mendalam.

Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
masih diperlukan upaya yang lebih
intensif dalam meningkatkan
pemahaman siswa kelas 7 SMP
terhadap pemanasan global. Dengan
strategi pembelajaran yang lebih
efektif, diharapkan siswa dapat lebih
memahami konsep pemanasan global
dan mampu mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari untuk
meningkatkan kesadaran lingkungan.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa tingkat
pemahaman siswa kelas 7 SMP
terhadap konsep pemanasan global
masih tergolong rendah. Hal ini terlihat
dari hasil tes yang menunjukkan
bahwa mayoritas siswa berada dalam
kategori pemahaman rendah (56%)
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dan tidak ada siswa yang mencapai
kategori pemahaman tinggi.
Faktor-faktor seperti metode
pembelajaran yang kurang menarik
serta minimnya sumber belajar yang
interaktif menjadi kendala utama
dalam meningkatkan pemahaman
siswa. Oleh karena itu, diperlukan
upaya yang lebih inovatif dalam
proses pembelajaran, seperti
penggunaan media pembelajaran
digital, eksperimen sederhana, serta
pendekatan berbasis proyek agar
siswa lebih memahami konsep
pemanasan global secara mendalam.
kualitas

Dengan peningkatan

pembelajaran, diharapkan siswa
dapat lebih peduli terhadap isu
lingkungan dan menerapkan
pemahaman siswa dalam kehidupan

sehari-hari.
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